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SUMMARY 

THERESIA APRILA SARENG. Effect of Commercial Organic Fertilizers and 

Shade Intensity on The Growth and Yield of Brazilian Spinach (Alternanthera 

sissoo) (Supervised by ZAIDAN). 

Brazilian Spinach (Alternanthera sissoo) is an introduced vegetable crop that 

has high nutrition and antioxidant. As a vegetable with potential to be developed in 

urban areas, Brazilian spinach tolerance for shade and organic fertilizers needs to 

consider. This research was aimed to compare effect of application various 

commercial organic fertilizers and different shade intensity to Brazilian Spinach 

growth. This research used split plot design consisting of 3 replications, with the 

main plot was shade intensity consisted of no shade (N0), 50% shade (N50), and 

70% shade (N70) while the sub plot was various commercial organic fertilizers 

consisted of guano fertilizer (PG), vermicompost fertilizer (PK), and NASA LOF 

(PN). The results showed that the treatment no shade gave the best results to leaves 

dry weight, branches dry weight, roots fresh weight, and roots dry weight. Guano 

fertilizer gave the best results on the variables canopy area and canopy diameter at 

3 - 8 WAP, leaves number, leaves fresh weight, leaves dry weight, branches fresh 

weight, branches dry weight, stems fresh weight, stems dry weight, roots fresh 

weight, and root dry weight. The highest SPAD value for Brazilian spinach was 

obtained from the treatment without shade and guano fertilizer which tended to 

increase up to 8 WAP. There was an interaction between shade treatment and 

commercial organic fertilizer on the variables of canopy area, canopy diameter, leaf 

dry weight, branch fresh weight, branch dry weight, root fresh weight and root dry 

weight. Treatment without shade and guano fertilizer is the best treatment 

combination to increase the growth and yield of Brazilian spinach. 
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RINGKASAN 

THERESIA APRILA SARENG. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Komersial 

dan Intensitas Naungan terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Brazil 

(Alternanthera sissoo) (Dibimbing oleh ZAIDAN). 

 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan tanaman sayuran introduksi 

yang memiliki kandungan gizi dan antioksidan tinggi. Sebagai sayuran yang 

berpotensi dikembangkan di wilayah perkotaan, toleransi bayam Brazil terhadap 

naungan dan pupuk organik perlu dipertimbangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh pemberian jenis pupuk organik komersial dan intensitas 

naungan berbeda terhadap pertumbuhan bayam Brazil. Penelitian menggunakan 

rancangan petak terbagi (split plot design) yang terdiri dari 3 ulangan, dengan petak 

utama yaitu intensitas naungan yang meliputi tanpa naungan (N0), naungan 50% 

(N50), dan naungan 70% (N70) sementara anak petak adalah macam pupuk organik 

komersial yang berupa pupuk guano (PG), pupuk kascing (PK), dan POC NASA 

(PN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa naungan memberikan 

hasil terbaik pada variabel berat kering daun, berat kering cabang, berat segar akar, 

dan berat kering akar. Pupuk guano memberikan hasil terbaik terhadap peubah luas 

kanopi dan diameter kanopi pada 3 - 8 MST, jumlah daun, berat segar daun, berat 

kering daun, berat segar cabang, berat kering cabang, berat segar batang, berat 

kering batang, berat segar akar, dan berat kering akar. Nilai SPAD tertinggi pada 

bayam Brazil dimiliki oleh perlakuan tanpa naungan dan pupuk guano yang 

cenderung terus meningkat hingga 8 MST. Terjadi interaksi antara perlakuan 

naungan dan pupuk organik komersial pada peubah luas kanopi, diameter kanopi, 

berat kering daun, berat segar cabang, berat kering cabang, berat segar akar, dan 

berat kering akar. Perlakuan tanpa naungan dan pupuk guano merupakan kombinasi 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

Brazil. 

 

Kata kunci : bayam brazil, guano, intensitas naungan, kascing, POC NASA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya laju pertambahan penduduk menyebabkan permintaan bahan pangan 

semakin meningkat termasuk sayuran. Sayuran diperlukan masyarakat untuk 

memenuhi asupan makanan yang sehat dan bergizi guna menjaga kesehatan tubuh. 

Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan tanaman sayuran introduksi 

dengan kandungan gizi dan antioksidan yang tinggi, serta merupakan sumber 

flavonoid yang baik untuk mengurangi risiko kanker (Sommai et al., 2021). Sesuai 

dengan namanya, tanaman ini berasal dari Brazil dan juga Amerika Selatan. 

Sayuran ini banyak ditanam di daerah tropis, namun di Indonesia sendiri masih 

jarang dibudidayakan.  

Tanaman yang juga dikenal dengan nama samba lettuce ini memiliki siklus 

hidup tahunan sehingga dapat dipanen berulang kali. Menurut Ellya et al. (2021) 

bayam Brazil mudah diperbanyak dan bisa dibudidayakan di lahan pekarangan 

yang sempit sehingga dapat menambah nilai estetika pekarangan rumah karena 

memiliki kanopi yang indah. Perbanyakan bayam Brazil dapat dilakukan secara 

vegetatif yaitu dengan stek batang ataupun stek pucuk. Toensmeir (2007) dalam 

penelitiannya menyatakan jika bayam Brazil lebih menyukai naungan sedang 

namun juga toleran terhadap paparan sinar matahari penuh. Bassingthwaighte 

(2018) mengemukakan bahwa bayam Brazil termasuk tanaman yang cukup toleran 

terhadap naungan sehingga berpotensi untuk dikembangkan di wilayah perkotaan 

yang umumnya memiliki bagunan rapat dan tinggi, serta lahan pekarangan terbatas.  

Bagian yang dipanen dari Bayam Brazil adalah daunnya. Daun bayam Brazil 

bewarna hijau dengan bentuk sedikit berkerut dan bergelembung yang dapat 

dikonsumsi secara segar maupun diolah terlebih dahulu (Tiveron et al., 2012). 

Supaya daun bayam Brazil dapat tumbuh cepat dan rimbun, maka unsur nitrogen 

pada media tanam harus tersedia dengan baik (Alam et al., 2022). Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan produksi tanaman bayam Brazil dapat dilakukan dengan 

pemupukan, baik menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik. Dengan 

demikian,  peningkatan  produksi  tanaman  bayam  Brazil  dapat  dilakukan  melalui 
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pemupukan, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Namun pemakaian 

pupuk anorganik secara berlebihan dapat mengakibatkan penurunan  kualitas  tanah   

dikarenakan  berkurangnya  kandungan  bahan  organik  dalam  tanah   (Sari et al., 

2017). Oleh sebab itu, dibutuhkan pupuk organik sebagai bahan pembenah tanah 

yang aman bagi lingkungan dan mampu menunjang pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman bayam Brazil. Saat ini pupuk organik sudah banyak 

diperjualbelikan di pasaran, dan bisa didapatkan di toko pertanian maupun toko 

online. Pupuk organik komersial dapat menjadi pilihan bagi masyarakat yang ingin 

memiliki tanaman dengan produksi hasil yang baik. 

Pupuk organik tersedia dalam bentuk padat dan juga cair. Pupuk guano dan 

pupuk kascing termasuk pupuk organik komersial yang berbentuk padat sedangkan 

pupuk NASA merupakan pupuk organik komersial berbentuk cair. Beberapa hasil 

penelitian membuktikan jika pengaplikasian pupuk guano, pupuk kascing, dan POC 

NASA mampu menimbulkan pengaruh yang siginifikan hingga sangat nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman. Berdasarkan penelitian Maisarah dan Fithria 

(2022) disimpulkan bahwa pemberian pupuk guano pada tanaman kangkung 

sebanyak 10g/polybag memberikan pengaruh yang begitu siginifikan untuk bobot 

segar, dan memiliki pengaruh yang signifikan pada tinggi tanaman, dan jumlah 

daun. Sementara itu, Sani dan Awang, 2021 mengemukakan jika pemberian pupuk 

kascing yang diproduksi dari cacing merah (Eisenia fetida) secara positif 

mempengaruhi pertumbuhan bayam Brazil. Setiawati et al. (2018) juga menyatakan 

bahwa jumlah daun, luas daun, serta berat kering tajuk dan akar tanaman bayam 

cabut dapat meningkat apabila melalui aplikasi pupuk kascing sebanyak 5 g/kg 

tanah. Sedangkan hasil penelitian Manullang et al. (2014) memperlihatkan jika 

hasil terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman sawi 

dimiliki oleh pupuk organik cair NASA sebesar 2 ml/liter. 

Selain pemupukan, cahaya juga berkontribusi dalam pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman dikarenakan turut mempengaruhi proses fisiologis 

tanaman, seperti fotosintesis dan transpirasi. Laju fotosintesis menjadi optimum 

apabila cahaya yang diserap oleh klorofil juga optimum. Setiap tanaman 

mempunyai daya toleransi yang berbeda-beda dalam menerima cahaya matahari. 

Revianto et al. (2017) dalam penelitiannya mengemukakan jika pertumbuhan dan 
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juga produksi tanaman kenikir dapat ditingkatkan melalui perlakuan tanpa naungan. 

Tanaman yang berada di kondisi tanpa naungan akan menerima intensitas cahaya  

yang lebih optimum, kemudian menyebabkan laju fotosintesis pada tanaman 

tersebut ikut meningkat pula. Namun, ada juga tanaman yang tidak toleran terhadap 

paparan cahaya matahari. Jika intensitas cahaya meningkat, maka transpirasi akan 

ikut meningkat. Karena banyaknya stomata yang terbuka sehingga akan membuat 

tanaman menjadi layu. Tingginya intensitas cahaya mengakibatkan ukuran daun 

menjadi lebih tebal, mungil, dan bertekstur keras (Buntoro et al., 2014). Untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan penanaman dibawah naungan. 

Wibowo et al. (2018) menginformasikan jika pemberian naungan dengan intensitas 

cahaya 50% memberikan hasil terbaik pada beberapa peubah tanaman sawi. Saputra 

(2015) menyatakan jika perlakuan naungan paranet 50% memberikan hasil paling 

baik untuk tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat kering tanaman, serta volume 

akar bayam merah. Sementara itu, Khusni et al. (2018) menyatakan bahwa 

perlakuan 70% merupakan naungan terbaik untuk menghasilkan aktivitas 

antioksidan yang paling tinggi pada tanaman bayam merah jika dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) merupakan 

tanaman yang mampu tumbuh dalam kondisi ternaungi maupun tidak ternaungi, 

akan tetapi sampai sejauh mana kemampuan tumbuhnya masih perlu diteliti. 

Sebagai sayuran daun yang berpotensi dikembangkan di wilayah perkotaan, 

toleransi bayam Brazil terhadap naungan dan pupuk organik perlu 

dipertimbangkan.  

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh pemberian macam 

pupuk organik komersial dan intensitas naungan berbeda terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam Brazil. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk guano dan naungan 50% merupakan perlakuan yang 

tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman bayam Brazil.
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